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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Perkembangan sains dan teknologi dewasa ini mensatober daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia pankualitas adalah
manusia yang mampu memahami dan menerapkan peuogetdbrsebut
dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang téipélajari menjadi
bermakna dan bermanfaat bagi dirinya maupun masyasekitar. Sumber
pengetahuan salah satunya adalah pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat pemiayy semua
lapisan masyarakat di manapun dan menjadi salahbsattuk upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Segangdalam pendidikan
memegang peranan penting. Guru tidak hanya dituotittk memiliki
kemampuan dalam pengalaman teoretis tapi juga maensiliki kemampuan
praktis. Kedua hal ini sangat penting, karena sgprguru dalam
pembelajaran bukanlah sekedar menyampaikan matenata tetapi juga
harus berupaya agar mata pelajaran yang sedanghpiigan menjadi
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan mugdahadni oleh siswa.
Apabila guru tidak dapat menyampaikan materi denggat dan menarik
dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa,inggla mengalami

ketidaktuntasan dalam belajarnya.



Pendidikan di Indonesia terdiri dari berbagai jegjamulai dari
tingkat dasar, menengah, sampai tingkat pergunnggit Salah satu jenjang
sekolah menengah adalah Sekolah Menengah KejuBMK)( Sebagaimana
dijelaskan dalam Pasal 15 Undang-Undang Nomor BOnt2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), Sekd&mnengah Kejuruan
merupakan jenjang pendidikan dibawah pembinaankiirat Pendidikan
Menengah Kejuruan (Ditdikmenjur), yang menyiapkahusannya untuk
bekerja dalam bidang tertentu dengan bekal pengetatketerampilan dan
sikap kerja yang sesuai dengan kebutuhan duniauwahdunia industri atau
berwirausaha.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menyiapkan peseilidik
menjadi manusia produktif yang dapat langsung lelkkrbidangnya, setelah
melalui pendidikan dan pelatihan (diklat) berb&simpetensi. Hal itu sejalan
dengan Kurikulum SMK yang dikembangkan dari kunikal 2004 menjadi
KTSP yang menganut prinsip pembelajaran tuntsl&stery Learning),
sehinggga siswa dapat menguasai kompetensi yarta@ipnya secara tuntas
dan dapat bekerja sesuai dengan profesinya seedg dituntut oleh suatu
kompetensi.

Implementasi kurikulum di SMK' berorientasi padansis oleh sebab
itu guru dituntut untuk menggunakan metode pemaedaj dan bahan ajar
yang kegiatan pembelajarannya berpusat pada siSwderit Center), dan
peran guru pada metode ini hanya sebagai fasilitia motivator. Dengan

berpusat pada siswa, pengetahuan tidak diperotetastalam bentuk jadi



tetapi siswa akan aktif mencari, menemukan, menkentdan
mengembangkan sendiri pengetahuan yang diperolehnya

Peranan aktif siswa dalam kelas tidak lepas damakepuan guru
mengelola kelas. Pengajar dituntut kreatif dalamgpélaan pembelajaran.
Dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang dapaggiekan aktivitas
siswa dalam kelas. Pengajar memberikan kesempata sebesar-besarnya
dan menciptakan kondisi bagi peserta didik untukigeenbangkan cara-cara
belajarnya sendiri sesuai karakteristik, kebutubakat dan minatnya.

Berdasarkan permendiknas No. 22 tahun 2006 terstamglar isi mata
pelajaran KKPI menyatakan bahwa tugas guru Ketetamgomputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI) senantiasa meningkatkaterampilan dan
kualitas dalam proses belajar mengajar. Hal iniuméurt pendidik harus lebih
kreatif menyiapkan peserta didik. Karena di kelpsndidik lebih banyak
berperan sebagai fasilitator. Guru berperan pergeizagai fasilitator dalam
membimbing siswa untuk memahami konsep-konsep &mei@tan
menggunakan komputer dan mengelola informasi. Dalahini guru harus
memiliki variasi baru, strategi, bermacam pendekatdan metode yang
berpusat pada siswestifdent center) agar siswa lebih aktif belajar dan
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajararekehpilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukatusmetode
pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, dimeveasdapat belajar secara

kooperatif, dan dapat bertanya meskipun tidak pguta secara langsung.



Satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar sisiaéah dengan menerapkan
metodecooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) yang memusatkan
pembelajarannya kepada siswsadent center).

Pada metode ini guru mengajukan masalah pada sisuak
diselesaikan. Kemudian siswa memikirkan, menyetesaisecara individu,
lalu berpasangan untuk mendiskusikan hasil penmkinareka. Setelah siswa
melakukan diskusi dengan kelompoknya, guru menusglih satu kelompok
untuk berbagi. Pasangan yang terpilih berbagi kasiam dengan seluruh
kelas. Ciri utama dari metodmoperative learning tipe Think Pair Share
(TPS) adalah adanya 3 (tiga) level utama yang shilaikan dalam proses
pembelajaran yaiturhink (Berfikir secara individual),Pair (Berpasangan
dengan teman sebangku) dgmare (Berbagi jawaban dengan pasangan lain
atau seluruh kelas).

Untuk membuat siswa dapat melalui kegiatan tahdeesl di atas,
dibutuhkan suatu bahan ajar atau media dengan mempgaa pembelajaran
yang digunakan bukan pembelajaran tradisional naédia yang digunakan
adalahMedia by desaign yaitu media yang dirancang, dipersiapkan dan dibua
sendiri oleh guru lalu digunakan untuk proses pédapo@an (Munir, 2008).
Dalam PP No. 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkdnwh guru diharapkan
mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudipertegas melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendjkiis 41 tahun 2007
tentang standar proses, yang antara lain mengattariy perencanaan proses

pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pattiars pendidikan untuk



mengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran §aRik)satu elemen
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) asiataber belajar.
Dengan demikian, guru diharapkan untuk mengembamigkhan ajar sebagai
salah satu sumber belajar.

Banyak bahan ajar yang digunakan dalam proses pajentae, karena
metode cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) lebih
mengedepankan tentang pemberian masalah atau lsbaguru pada siswa
maka peneliti menggunakan bahan ajar cetak LemlajakSiswa (LKS)
karena lebih mudah diaplikasikan dalam proses pkxjaben. Selain itu,
Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai bahan ajar kardik@mas dengan
menekankan pada latihan, tugas atau soal. Walauwguya menekankan pada
hal tersebut, Lembar Kerja Siswa (LKS) tetap mekgaj uraian materi
namun disajikan secara singkat. Soal-soal yangildisadalam Lembar Kerja
Siswa (LKS) harus benar-benar dikembangkan berkiasapada analisis
kompetensi dasar yang telah dijabarkan kedalanmkanoli pencapaian.

Meskipun bahan ajar yang digunakan berbentuk badjan cetak
dengan mengasumsikan bahwa luasnya cara siswa daendapatkan
informasi dan pengetahuan, penggunaan LKS dalanodaetooperative
learning tipe Think Pair Share (TPS) tentunya tidak akan mengalami kendala
yang berarti dalam proses pembelajarannya. Sehisigga akan lebih siap
dalam menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) padsgsrbelajarnya.

Dalam mata pelajaran Keterampilan Komputer dan &lefaan

Informasi (KKPI) pada ranah kognitif siswa diharapkdapat mengetahui,



mengenal, atau memahami keterampilan dalam mengganemputer dan
mengelola informasi sedangkan pada ranah afeldWasidiharapkan dapat
bersikap aktif, kreatif, apresiatif dan mandiriatal penggunaan komputer dan
pengelolaan informasi, sedangkan pada ranah psikomaiswa diharapkan
dapat terampil dalam memanfaatkan komputer dan et@agnformasi untuk
proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.

Pemilihan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai bahar &parena
Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat terdiri dari soaregis dan praktis sehingga
pencapaian hasil belajar dalam 3 ranah dapat derlkkan tetapi penelitian
dilakukan hanya pada ranah kognitif aspek memah@ai), dan aspek
menerapkan (C3)Hal ini berdasarkan anjuran dari wakil kepala sekol
bagian kurikulum di SMK Negeri 4 Bandung, bahwa SMK Negeri 4
Bandung lebih mengutamakan aspek psikomotor, s&dangntuk aspek
memahami dan aspek menerapkan sangat kur@igh karena itu, peneliti
mengambil judul penelitian sebagai berikut “PenggumLKS Dalam Metode
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar
Siswa SMK Pada Mata Pelajaran Keterampilan Kompdé&ér Pengelolaan
Informasi.”

. ldentifikas Masalah Pendlitian

Dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti ladamengenai
Penggunaan LKS dalam MetoGeoperative Learning Tipe Think Pair Share
(TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Pada Matajfan Keterampilan

Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) padagegjSekolah Menengah



Kejuruan. Masalah yang diidentifikasi oleh penaliialah bahwa lembar kerja
siswa yang diberikan guru masih belum variatif @arang optimal, sehingga
perlu ditingkatkan lagi variasi dalam pembuatantdamnkerja siswa tersebut.
Tentunya hal tersebut berkaitan dengan masih myanmkemampuan dan
wawasan guru dalam mengembangkan bahan ajar calain dhal ini yaitu

Lembar Kerja Siswa (LKS) secara tepat, bervariasidah dipahami dan
menyenangkan dalam pembelajaran Keterampilan Kanplain Pengelolaan

Informasi (KKPI).

. Pembatasan Masalah Pendlitian

Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan $#htyang
sangat penting. Hal ini bertujuan supaya permaaalalang diteliti menjadi
terarah serta tidak terjadi penyimpangan yang rggéu jauh dari
permasalahan. Agar lebih terarah dan menghindaal&kan penafsiran dalam
penelitian yang akan dilaksanakan, pembatasan amadgalam penelitian ini
dibatasi sebagai berikut :

1. Pembelajaran dilakukan dalam laboratorium komputer
2. Materi ajar yaitu tentandviengoperasikartoftware Aplikasi Basis

Data di kelas X semester |.

3. Bahan ajar berupa LKS dalam Meto@eoperative Learning Tipe

Think Pair Share (TPS) pada mata pelajaran Keterampilan Komputer

dan Pengelolaan Informasi (KKPI).



4. Penelitian dibatasi hanya pada ranah kognitif yaiteliputi aspek
memahami (C2), dan aspek menerapkan (C3) pada imater
Mengoperasika®oftware Aplikasi Basis Data.

5. Hasil belajar yang dicapai siswa diukur dengan rgangkan soal-soal

tes, yaknpretes danpostes dalam bentuk soal pilihan ganda.

D. Rumusan M asalah Penédlitian

Adapun rumusan masalah umum yang diajukan dalarelipan ini
adalah“Bagaimana pengaruh penggunaan LKS dalam Me@miperative
Learning tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa ranah
kognitif sebelum dan sesudah perlakuan pada mdtgame Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) di keldsSMK Negeri 4

Bandung?”

Rumusan masalah di atas, agar lebih operasionadaénelitiannya

diperinci lagi menjadi beberapa poin pertanyaamagaiberikut :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan LKS dalam metcaperative
learning Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa aspek
memahami sebelum dan sesudah perlakuan pada mata pelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi PRKdi kelas X
SMK Negeri 4 Bandung?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan LKS dalam metcasperative
learning Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa aspek

menerapkan sebelum dan sesudah perlakuan pada peddgran



Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi PRKdi kelas X

SMK Negeri 4 Bandung?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan merupakan apa yang menjadi sasaran atalyaaqmphendak
dicapai dari suatu kegiatan, dalam penelitian ujuan merupakan apa yang
hendak diketahui oleh peneliti berdasarkan rumusesalah yang telah
ditetapkan. Hal ini senada dengan pendapat Sugiy@P08) bahwa tujuan

penelitian merupakan jawaban atas rumusan masatahtglah ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan umumelif@n ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKSmdametode
cooper ative learning tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa
ranah kognitif sebelum dan sesudah perlakuan padda npelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi RRKdi kelas X SMK

Negeri 4 Bandung.

Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk gegahui hal-hal

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS dalamdaetmperative
learning Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa aspek
memahami sebelum dan sesudah perlakuan pada mata pelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi PRKdi kelas X

SMK Negeri 4 Bandung.
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2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS dalamdeetmperative
learning Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa aspek
menerapkan sebelum dan sesudah perlakuan pada mata pelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi PRKdi kelas X

SMK Negeri 4 Bandung.

F. Manfaat Penditian

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi menjdda jenis, yakni
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara tepmeenelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan kajian dalam menambah tabnge secara teoritis
cara belajar mengajar tentang suatu bahan pengajseadingga dapat

dinyatakan berhasil serta tercapainya tujuan ikstomal khusus (TIK).

Secara praktis, penelitian ini akan memiliki beparananfaat sebagai

berikut.

1. Dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai peagglibahan ajar
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) di dalam pembedayar

2. Menjadi acuan bagi para guru khususnya guru bidgaundj Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) dalam emtnkan bahan
ajar alternatif yang bisa digunakan untuk menyakgraimateri dan
memberikan tugas kepada siswa.

3. Menjadi masukan bagi para pengembang bahan ajarganan

pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja siang gfektif untuk
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pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Ketgaanifomputer dan

Pengelolaan Informasi (KKPI).

G. Asumsi
Asumsi merupakan anggapan awal yang mendasarudakya suatu
penelitian.
Adapun anggapan dasar dari penelitian ini ialalagaiberikut.
1. Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu bahan ygag dapat
menentukan keberhasilan belajar siswa.
2. Penggunaan bahan ajar yang variatif dapat mengkégsnuhan siswa
dalam mengikuti pembelajaran serta dapat meningkatkinat siswa

untuk mengikuti kegiatan belajara mengajar.



